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PENDAHULUAN 

Kegiatan politik, seperti dalam pemilihan Kepala Daerah membutuhkan suatu bentuk kampanye 
sebagai alat promosi terhadap citra diri, terhadap visi dan misi yang diemban untuk meningkatkan tujuan 
mensejahterakan masyarakat, dengan bentuk kampanye yang merupakan satu dari serangkaian tahapan 
pemilihan kepala Daerah yang ada (Tagg, Caroline and Seargeant 2020). Komunikasi yang memiliki 
kemampuan beradaptasi dan berinovasi (Kusumawardhani et al. 2023) diperlukan dalam kampanye 
politik dikemas oleh professional politik sesuai tujuan partai politik dan kandidat kepada masyarakat. 

Dalam menyampaikan suatu kampanye hendaklah calon Kepala Daerah menciptakan bentuk 

komunikasi politik yang cenderung jelas dan dengan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh 
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ABSTRAK 
Kabupaten Garut merupakan satu daerah di Jawa Barat yang melaksanakan Pilkada 
Kepala Daerah Serentak.  Jumlah pengguna media sosial yang merupakan generasi 
millenial yang berjumlah 402.000 melalui komunikasi politik yang dilakukan oleh 
pasangan calon Kepala Daerah Abdusy Syakur Amin dan Putri Karlina mereka berhasil 
memnangkan Pilkada sebanyak 915.780 pemilih (sebesar 65% suara), dimana 
meskipun menang dengan telak, akan tetapi kemenangan pasangan ini belum bisa 
meningkatkan suara pihak yang menggunakan media sosial, seperti kaum milenial, 
dimana suara kaum milenial hanya bisa diraup sebanyak 53% pemilih dari sekitar 
915.780 yang  total 2.005.168 pemilih yang ada di DPT. Situasi ini disebabkan oleh 
komunikasi politik yang dilakukan di media oleh calon Kepala Daerah di Kabupaten garut 
masih belum efektif karena masih adanya kampanye negatif yang menyerang pasangan 
Abdusy Syakur Amin dan Putri Karlina di media sosial oleh tim sukses Helmi Budiman 
dan Yudi Nugraha di media sosial, sehingga kurang memberikan keteladanan yang baik 
kepada pemilih di media sosial, serta sering membuat kampanye hitam yang cenderung 
tidak membuat simpati pemilih di media sosial beralih ke pasangan Abdusy Syakur Amin 
dan Putri Karlina. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana 
media sosial yang digunakan untuk melakukan komunikasi politik atau kampanye dapat 
memengaruhi opini publik yang positif terhadap kandidat atau calon Kepala Daerah di 
Kabupaten Garut. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner dan studi pustaka, 
sedangkan analisis data menggunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi 
linier sederhana, uji t dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dalam komunikasi politik berpengaruh 
terhadap opini publik secara positif. 

ABSTRACT  
Garut Regency is a region in West Java that holds simultaneous Regional Head 
Elections.  The number of social media users who are the millennial generation is 
402,000. Through political communication carried out by the Regional Head candidate 
pair, Abdusy Syakur Amin and Putri Karlina, they managed to win the Regional Election 
with 915,780 voters (65% of the vote), where even though they won by a landslide, this 
pair's victory was not able to increase the votes of parties who use social media, such as 
millennials, where the votes of millennials were only achieved by 53% of voters from 
around 915,780 which is a total of 2,005,168 voters in the DPT. This situation is caused 
by the political communication carried out in the media by the Regional Head candidate 
in Garut Regency which is still not effective because there is still a negative campaign 
attacking the couple Abdusy Syakur Amin and Putri Karlina on social media by the 
successful team of Helmi Budiman and Yudi Nugraha on social media, so that they do 
not provide a good example to voters on social media, and often create black campaigns 
which tend not to make voters' sympathy on social media shift to the couple Abdusy 
Syakur Amin and Putri Karlina.  The aim of this research is to determine and analyze the 
extent to which social media used for political communication or campaigns can 
influence positive public opinion towards candidates for Regional Head in Garut 
Regency. The research method uses quantitative descriptive methods with data 
collection techniques using observation, questionnaires and literature studies, while data 
analysis uses data quality tests, classical assumption tests, simple linear regression 
tests, t tests and coefficient of determination tests. From the results of existing research, 
it can be concluded that the use of social media in political communication has a positive 
effect on public opinion. 
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masyarakat, serta mudah dipahami rakyat, maka masyarakat akan cenderung tertarik untuk memilih 

calon Kepala Daerah tersebut (Zhang 2023). 

Pemilihan kata dalam komunikasi politik, komunikasi dinamis (Wahyono et al. 2023) dan juga 

jargon sangat memengaruhi minat pemilih untuk memilih seseorang yang akan mencalonkan diri menjadi 

Kepala Daerah. Hal ini dapat terlihat dari beberapa Pilkada, seperti Pilkada di Jakarta, dimana salah satu 

pasangan melakukan pemilihan blunder dalam melakukan komunikasi politik terhadap masyarakat yang 

menyinggung status janda yang menurunkan kepercayaan pemilih untuk memilih pasangan tersebut 

(Afnisa, Dyah Deviana 2024). Sebab itu kata-kata yang bijak dan teratur, interaksi baik (Kusumawardhani 

2023)  serta adanya jargon tertentu yang menarik dan kreatif dapat menarik minat pemilih dalam 

menentukan pilihan kepada calon kepala Daerah tertentu yang telah mendaftar (Maciej 2024). 

Komunikasi yang aktif mampu menciptakan suatu bentuk nyata kampanye yang positif. Komunikasi 

yang kurang sesuai prinsip-prinsip good governance (Nugraha, Sjoraida, and Novianti 2022) perlu 

diamati  dan bukan dalam bentuk kampanye hitam yang menciptakan suatu bentuk pembahasan 

mengenai kebijakan yang akan diambil, serta pembahasan mengenai jargon program yang akan 

dilakukan untuk mensejahterakan masyarakat. Kampanye positif akan membentuk opini yang positif dari 

masyarakat dan cenderung membuat simpati masyarakat meningkat, serta akan mempengaruhi minat 

masyarakat (Novita 2024) untuk memilih dirinya di PIlkada (Ardiyanto 2020). 

Komunikasi yang baik akan memudahkan (Setianti et al. 2024) calon Kepala Daerah dapat 

menyiarkan informasi mengenai program kerja yang tepat. Program kerja yang tepat dan mengena 

sasaran akan dapat dengan mudah menyentuh hati masyarakat, serta akan cenderung menciptakan 

suatu opini yang baik di sekitar masyarakat dan akan memiliki dampak positif mengenai tingkat 

keterpilihan calon Kepala Daerah tersebut (Mansoor 2024). Seperti yang dilakukan oleh Calon Kepala 

Daerah di Pilkada Jakarta Pramono Anung dan Rano Karno, dengan tingkat keterpilihan pasangan ini 

disebabkan oleh komunikasi politik yang mengena ke masyarakat mengenai program kerja yang akan 

dilaksanakan dengan baik di Jakarta nanti setelah terpilih menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur Jakarta, 

sebab program yang akan dijalankan dapat menyentuh hati masyarakat karena akan menyelesaikan 

persoalan yang selama ini belum terselesaikan di Gubernur sebelumnya (tribunnews.com 2024)   

Meningkatnya tingkat keterpilihan akibat opini yang positif akan membuat lawan politik melakukan 

proses komunikasi secara negatif atau kampanye hitam kepada lawan politiknya, dimana kampanye 

hitam ini sangat membuat lawan politik harus menangkis serangan dengan menjelaskan mengenai materi 

kampanye hitam tersebut secara bijak agar masyarakat tidak terpengaruh dengan kampanye hitam yang 

dilakukan pihak lawan politik (Smolag, Klaudia, Szajt and and Hajduová 2023). 

Ada banyak saluran komunikasi yang dilakukan dalam kegiatan kampanye ini, dimana pada Tahun 

2000-an komunikasi politik melalui kampanye masih menggunakan saluran komunikasi secara manual, 

seperti melalui brosur, spanduk dan juga melalui pamflet. Ada juga Kepala Daerah yang memiliki banyak 

modal melakukan komunikasi politik melalui media massa, seperti koran dan juga televisi dengan 

menayangkan iklan kampanye politik (Syobah 2019). 

Teknologi yang terus berkembang (Sjoraida et al. 2024) sekarang ini eranya media sosial dan 

media digital. Komunikasi pemerintah agar ikut menyosialisasikan pada masyarakat (Rahman and 

Sjoraida 2017). Komunikasi politik bisa dilakukan di media sosial, sehingga calon Kepala Daerah dapat 

memberikan suatu informasi berkaitan dengan visi, misi dan tujuan, serta program kerja dan juga jargon-

jargon yang fungsinya untuk meningkatkan elektabilitas dan juga tingkat keterpilihan dalam suatu ajang 

kontestasi Pilkada (Alam 2021). 

Di media sosial kita dapat menjangkau komunikasi (Sjoraida et al., 2023) terhadap kebijakan dan 

program kerja yang didasarkan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan oleh masing-masing calon, 

para calon Kepala Daerah ini akan senantiasa melakukan komunikasi kepada pihak pengguna media 

sosial yang saat ini semakin hari semakin berkembang banyak (Ragnedda, Massimo, Ruiu, Maria Laura 

and Addeo 2022). 

Media sosial dapat menciptakan dan membentuk opini publik  yang tidak hanya dapat menjangkau 

suatu daerah (Hutabarat 2022), tetapi juga dapat menjangkau wilayah luas. Informasi yang disampaikan 

tersebut dapat dilihat dan diketahui oleh pengguna media sosial (Nugraha et al. 2020) yang informasinya 

itu ditelaah dan dianalisa oleh pihak masyarakat selaku pengguna media sosial, sehingga nantinya 

mereka akan memberikan opini dalam rangka pembentukan sikap dan perilaku memilih dari pengguna 

media sosial (Mackenzie 2024). 

Kabupaten Garut merupakan satu daerah di Jawa Barat yang melaksanakan Pilkada Kepala 

Daerah Serentak yang berlangsung di Bulan November 2024. Jumlah pemilih menurut KPU sebesar 

2.005.168 pemilih menurut DPT (Garut 2024). Namun para calon ini tidak saja melakukan komunikasi 

politik melalui media massa, tetapi juga melakukan komunikasi politik dengan berkampanye yang 
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menggunakan media sosial. Jumlah pemilih yang ada melalui pengguna media sosial yang sebagian 

besar didominasi oleh kaum milenial sebesar 402.000 pemilih (Karang, Ari Maulana dan Wismabrata 

2024).    

Dari jumlah pengguna media sosial yang merupakan generasi millenial yang berjumlah 402.000 

melalui komunikasi politik yang dilakukan oleh pasangan calon Kepala Daerah Abdusy Syakur Amin dan 

Putri Karlina berhasil memenangkan Pilkada sebanyak 915.780 pemilih (sebesar 65,32% suara), 

meskipun menang dengan telak, akan tetapi kemenangan pasangan ini belum bisa meningkatkan suara 

pihak yang menggunakan media sosial, seperti kaum milenial, sebab suara kaum milenial hanya bisa 

diraup sebanyak 53% pemilih dari sekitar 915.780 yang  total 2.005.168 pemilih yang ada di DPT (Hakim 

2024). Situasi ini disebabkan oleh komunikasi politik yang dilakukan di media oleh calon Kepala Daerah 

di Kabupaten Garut masih belum efektif karena masih adanya kampanye negatif yang menyerang 

pasangan Abdusy Syakur Amin dan Putri Karlina di media sosial oleh tim sukses Helmi Budiman dan 

Yudi Nugraha di media sosial. Sehingga kurang memberikan keteladanan yang baik kepada pemilih di 

media sosial, dan sering membuat kampanye hitam yang cenderung tidak membuat simpati pemilih di 

media sosial beralih ke pasangan Abdusy Syakur Amin dan Putri Karlina, meskipun unggul telak, tetapi 

suara yang diperoleh pasangan Abdusy Syakur Amin dan Putri Karlina hanya mendapatkan 53% suara 

dari kaum milenial selaku pengguna media sosial (Gartiwa 2024). 

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan, untuk memahami sejauh mana kampanye yang 

dilakukan oleh pasangan calon Kepala Daerah di Kabupaten Garut di media sosial tersebut memberikan 

opini positif kepada calon tertentu yang pada akhirnya pihak pengguna media sosial di Kabupaten Garut 

tersebut tergerak hatinya untuk mencoblos pilihan calon Kepala Daerah sesuai dengan hati nuraninya. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis sejauh mana media sosial yang digunakan untuk melakukan komunikasi politik atau 

kampanye dapat memengaruhi opini publik yang positif terhadap kandidat atau calon Kepala Daerah di 

Kabupaten Garut. Penelitian ini merupakan penelitian yang baru jika dibandingkan dengan penelitian 

lainnya, sebab penelitian ini menjabarkan pengaruh penggunaan media sosial untuk komunikasi politik 

memengaruhi opini positif dari publik atau masyarakat di Kabupaten Garut melalui metode deskriptif 

kuantitatif dan analisa data menggunakan regresi linier sederhana, berbeda dengan penelitian (Afnisa, 

Dyah Deviana 2024) yang menjabarkan adanya sinergi kampanye politik dari salah satu pasangan yang 

ikut Pilkada Jakarta yang kurang memperhatikan karakteristik masyarakat lokal, serta penjelasan 

pemahaman komunikasi politik dalam membangun citra diri dari pasangan yang berlaga di Pilkada 

Jakarta secara deskriptif kualitatif. 
 

LANDASAN TEORI 
 
Penggunaan Media Sosial Dalam Komunikasi Politik 

Media sosial telah menggantikan media konvensional seperti radio, televisi, dan surat kabar 

sebagai sarana utama komunikasi politik kontemporer. Kecepatan dan jangkauan media sosial 

memungkinkan komunikasi langsung antara publik, partai politik, dan politisi (Bahri 2024).  

Adapun manfaat penggunaan media sosial untuk komunikasi politik adalah: 
1. Akses langsung  ke publik, dimana tanpa media, politisi tidak dapat menyebarkan pesan mereka 

langsung ke masyarakat. 
2. Sebagai saluran interaksi dua arah, dimana masyarakat umum dapat berpartisipasi dalam wacana 

politik dan memberikan komentar. 
3. Meningkatkan segmentasi audiens, dimana politisi dapat memnuhi target pemilih sesuai demografi 

(Hatem, Nouran 2024). 

 

Tantangan penggunaan media sosial dalam komunikasi politik adalah: 
1. Penyebaran disinformasi, seperti penyebaran hoaks dan berita bohong yang dapat merusak 

komunikasi dan citra politik para kandidat pemimpin yang maju di Pemilu. 
2. Meningkatnya polarisasi, dimana perdebatan di media sosial tentang politik dapat memicu 

perselisihan dan perpecahan dalam masyarakat. 
3. Overload informasi, dimana munculnya informasi yang kurang relevan akan memicu perdebatan yang 

tidak penting, sehingga orang merasa sulit untuk memisahkan informasi penting dan relevan 
(Mothafar, Nora A. 2024). 

 

Untuk indikator dari penggunaan media sosial untuk komunikasi politik adalah: 
1. Pertumbuhan pengikut di media sosial 
2. Peningkatan jumlah pemilih yang yakin memilih 
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3. Interaksi dan keterlibatan masyarakat di media sosial 
4. Respon publik 
5. Strategi kampanye yang tepat 
6. Peningkatan informasi politik 
7. Peningkatan jaringan relawan 
8. Pemetaan pemilih ( Randyca, Paskah, 2024). 

 
Opini Publik Yang Positif 

Dalam konteks komunikasi politik di media sosial, opini publik yang positif biasanya menunjukkan 

persetujuan, kepercayaan, atau dukungan terhadap individu, kebijakan, maupun pesan politik tertentu      

(Syobah, 2019). Dampak dari opini publik yang positif dari komunikasi politik antara lain: 
1. Meningkatkan elektabilitas 
2. Memperkuat kredibilitas politik 
3. Perluasan basis dukungan 
4. Peningkatan kepercayaan terhadap pemilih (Khan, Saba, Ullah and and Nobanee 2024). 

 

Indikator opini publik yang positif dalam komunikasi politik adalah: 
1. Tingkat dukungan yang tinggi 
2. Sentimen positif dalam diskusi 
3. Peningkatan pemilih 
4. Persepsi positif tentang kredibilitas calon pemimpin 
5. Peningkatan partisipasi publik 
6. Citra positif calon pemimpin 
7. Meningkatnya elektabilitas 
8. Meningkatnya komunitas pendukung (Han 2024). 
 

METODE PENELITIAN  

Metode Analisis  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Garut dengan objek penelitian para pengguna media sosial 

yang merupakan kaum millenial yang ada di Kabupaten Garut. Objek penelitian yang diteliti dan diambil 

berupa populasi dalam penelitian ini sebanyak 485.363 pengguna media sosial yang menjadi pemilih di 

Pilkada Garut yang sebagian besar merupakan generasi milenial (Hakim 2024). Metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menurut (Basir, Md Samiul 2021) analisis deskriptif kuntiitatif 

adalah metode penelitian yang munculnya hubungan yang saling berpengaruh antara variabel X dan Y. 

Metode pengambilan sampelnya dilakukan dengan menggunakan metode Accidental Sampling melalui 

penyebaran kuesioner ke media sosial, dimana menurut (Bilişli, Yasemin 2024) accidental sampling 

adalah metode yang digunakan untuk mengambil sampel di subjek penelitian, melalui pengiriman 

kuesioner kepada pihak yang berada di media sosial tertentu, dimana metode pengambilan sampel 

dengan menggunakan metode accidental sampling ini digunakan untuk memudahkan peneliti untuk 

mengambil beberapa sampel yang akan digunakan untuk pengolahan data dalam rangka melakukan 

proses analisa data. 

Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi yang dilakukan dengan cara 

meneliti komentar pengguna media sosial dalam merespon segala bentuk komunikasi politik dari kedua 

pasangan yang ikut Pilkada Kabupaten Garut Tahun 2024, dimana setelah dilakukan pengamatan 

(observasi), lalu dilakukan penyebaran kuesioner yang dilakukan pada saat objek penelitina berada di 

media sosial melalui penyebaran pernyataan dalam kuesioner yang dikirimkan ke media sosial yang 

digunakan peneliti untuk bahan analisa data, serta teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan, 

sedangkan analisa data menggunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana uji t 

dan uji koefisien determinasi serta teknik pengumpulan data penelitian dengan menggunakan observasi, 

kuesioner dan studi kepustakaan, sedangkan menganalisa data menggunakan uji kualitas data, uji 

asumsi klasik, uji regresi linier sederhana uji t dan uji koefisien determinasi (Hutabarat et al. 2024). 

Pemilihan jumlah sampel yang ada pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

slovin. Jumlah sampel diperoleh melalui hasil penghitungan: 

n = N / ( 1 + Ne² ) = 485.363 / (1 + 485.363 x 0.1²) = 100 orang pengguna media sosial yang 

sebagian besar kaum milenial yang memperhatikan pembicaraan politik dari kedua kandidat yang ikut di 

Pilkada Kabupaten Garut Tahun 2024.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil  

Uji Validitas 
Uji Validitas Variabel Penggunaan Media Sosial Melalui Komunikasi Politik 

Uji validitas tujuannya supaya dapat mengetahui perbandingan kuisioner penelitian valid atau tidak 

valid. (Laksmono et al. 2024). Adapun hasil uji validitas dari variabel tersebut adalah: 

 

Tabel 1. Uji Validitas Penggunaan Media Sosial Melalui Komunikasi Politik 

Sumber: Data Diolah, 2025  

 

Pada tabel 1 yang ada dapat  terlihat bahwa sebaran data variabel X sangat valid. Hal ini dapat 

terlihat dari hasil olah data pada tabel 1 yang nilai Corrected Total Item Correlations lebih besar dari nilai 

R tabel. 

 

Uji Validitas Variabel Opini Publik Positif 
Uji validitas pada variabel yang ada terlihat dari Tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2. Uji Validitas Opini Publik Positif 

Question  Corrected Total Item Correlations R tabel value Information 

Q1 0,747 0,197 Valid 

Q2 0,763 0,197 Valid 

Q3 0,563 0,197 Valid 

Q4 0,559 0,197 Valid 

Q5 0,646 0,197 Valid 

Q6 0,417 0,197 Valid 

Q7 0,572 0,197 Valid 

Q8 0,685 0,197 Valid 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 
Nilai uji validitas sebaran jawaban untuk variabel opini publik positif dapat dinyatakan valid karena 

nilai corrected item correlations lebih besar dari nilai R tabel. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk dapat membuktikan reliabilitas pernyataan dalam keseluruhan 

kuesioner penelitian (Marjuki 2024). Hasil uji reliabilitas dapat dinyatakan pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Cronbach Alpha Item Pertanyaan Keterangan 

Penggunaan Media Sosial Melalui 

Komunikasi Politik  

0,810 8 Reliabel 

Keberhasilan Kampanye Digital  0,732 8 Reliabel 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Nilai cronbach alpha dari hasil olah data pada variabel lebih besar dari tingkat signifiknasi 0,6 yang 

membuat sebaran data dari variabel X dan Y menjadi lebih baik atau reliabel. 

Question  Corrected Total Item Correlations R tabel value Information 

XQ1 0,602 0,197 Valid 

XQ2 0,505 0,197 Valid 

XQ3 0,512 0,197 Valid 

XQ4 0,638 0,197 Valid 

XQ5 0,562 0,197 Valid 

XQ6 0,632 0,197 Valid 

XQ7 0,502 0,197 Valid 

XQ8 0,703 0,197 Valid 
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Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah data yang diamati memiliki 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini hanya menggunakan uji normalitas 

(Hutabarat 2022). Dilakukan dengan menggunakan diagram histogram yang hasil uji datanya dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Histogram Untuk Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                               

Sumber : Data Yang Diolah, 2024 

 

Diagram histogram yang ada menjabarkan bahwa sebaran data sudah memenuhi asumsi 

normalitas, karena sebaran data tidak bergeser ke kiri dan ke kanan dan tetap berada di tengah-tengah. 

 

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas diperlukan supaya mengetahui gambaran hubungan model regresi terdapat  di 

penelitian, antara lain VIF diperoleh < 10 disertai toleransi > 0,1 sehingga multikolinearitas tidak terjadi 

(Hutabarat, et al., 2023). Hasil uji multikolinearitas dari setiap variabel independen adalah: 

 

Tabel  4. Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Penggunaan Media Sosial Melalui 
Komunikasi Politik 

.800 1.400 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Untuk nilai tolerance variabel independen pada tabel 4 menunjukkan nilainya lebih besar dari 0,1 

dan nilai Varians Inflation Factor lebih kecil 10. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa sebaran variabel 

independen tidak mengalami pengaruh yang signifikan, sehingga tidak akan terjadi multikolinearitas 

dalam penelitian. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji model regresi supaya diketahui terjadi ketidaknyamanan 

dalam suatu varian pengamatan yang satu dengan pengamatan lainnya (Hutabarat et al. 2025). Untuk 

hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini: 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Melalui Diagram Scatterplot 
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Penyebaran data dari model persamaan regresi pada Gambar 2 menyebar secara rata. Maka 
model regresi yang ada tidak mengalami hubungan yang berpengaruh atau tidak mengalami 
heteroskedastisitas di penelitian. 
 
Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Untuk persamaan regresi sederhana dapat terlihat dari persamaan yang ada pada tabel 5 ini: 
 
Tabel 5. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.814 3.066  5.483 .000   

X .398 .107 .035 3.730 .000 .800 1.400 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Diolah, 2025 
 

Adapun hasil output mengenai persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

Y = 16,814 + 0,398X 
 

Hasil penjabaran persamaan tersebut adalah: 
1. Konstanta 16,814 mengartikan bahwa jika semua variabel Y nol, maka jika penggunaan media sosial 

dalam komunikasi politik meningkat, maka akan memperbanyak opini publik secara positif sebesar 
16,81%. 

2. Nilai untuk variabel penggunaan media sosial dalam komunikasi politik sebesar 0,398. Ini dapat 
dijabarkan bahwa jika media sosial dalam komunikasi politik meningkat, maka akan memperbanyak 
opini publik secara positif sebesar 0,39%. 

 
Uji t 

Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 
Tabel 6. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

 

(Constant) 16.814 3.066  5.483 .000   

X .398 .107 .035 3.730 .000 .800 1.400 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Diolah, 2025  

 
Sesuai hasil olah data yang ada, maka variabel penggunaan media sosial dalam komunikasi politik 

berpengaruh terhadap opini publik secara positif. Perolehan nilai t hitung sebesar 3,730 yang nilainya 
lebih besar dari t tabel sebesar 1,660 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari derajat 
signifikansi 0,05. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien deteminasi pada penelitian ini adalah sesuai Tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Uji Koefisen Determinasi 

Sumber: Data Diolah, 2025 
 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .753a .724 .815 2.58635 .724 13.910 1 98 .000 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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Pada tabel 7 menyatakan bahwa variabel opini publik secara positif (Y) dapat dijelaskan oleh 
variabel penggunaan media sosial dalam komunikasi politik (X) sebesar 81,5%, yang berarti sisanya 
sebesar 18,5% melalui variabel lainnya yang tidak dibahas pada penelitian ini. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian yang ada menyimpulkan bahwa variabel penggunaan media sosial dalam 
komunikasi politik berpengaruh terhadap opini publik secara positif pada pemilihan Kepala Daerah 
Kabupaten Garut Jawa Barat 2024. Hal ini dapat terlihat dari hasil uji parsial melalui perbandingan nilai t 
hitung dan t tabel, dengan nilai t hitung sebesar 3,730 yang nilainya lebih besar dari t tabel sebesar 1,660 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari derajat signifikansi 0,05. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Iranzo-Cabrera, Maria and Casero-Ripollés 2023) yang menyatakan bahwa penggunaan 
media sosial untuk berkampanye dan melakukan komunikasi politik akan cenderung ditanggapi positif 
dan memunculkan opini positif dari pengguna media sosial atau netizens sebesar 90%. 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Hasil penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dalam komunikasi 

politik berpengaruh terhadap opini publik secara positif. Komunikasi politik yang baik akan cenderung 

meningkatkan peran yang aktif dari pasangan calon untuk memperkenalkan diri secara massif, sebab 

komunikasi yang disampaikan tidak saja berkaitan dengan citra diri selaku pasangan Pilkada Garut, 

tetapi juga program kerja yang sesuai dengan kemaslahatan masyarakat dan disesuaikan dengan kondisi 

masyarakat di Kabupaten Garut. Program kerja yang ada tidak hanya menyasar kaum tua, tetapi juga 

kaum millenial yang ada di media sosial. 
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